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Abstract: “Munasabah” is a correlation bet-
ween a senfence and another senfence in a
Quranic verse; between a sentence and ano-
ther sentence in Quranic Verses, and between
a “surah” and another “surah”. “Munasabah”
which is a correlation between a Quranic ver-
se and Quranic verse into 2 that is a different:
One has a clear correlation and another one
that has no clear correlation.

Kata Kunci: Al-Quran, Munasabah,

AL-QUR'AN merupakan sumber ilmu pe-
ngetahuan, siapapun yang mengkajinya tidak
akan ada kata habisnya karena begitu sangat
luas kandungannya. Untuk itu penulis akan
melihat dari sisi munasabah sebagai salah sa-
tu sudut kajian al-Qur'an.Sebagaimana dike-
tahui bahwa Al-Qur'an yang sering kita baca
terdiri atas 114 surat dan 6236 ayat. Antara
ayat yang satu dengan yang lain terdapat
korelasi yang disebut munasabah. Dari sini
timbul pertanyaan, apakah munasabah itu ?
apa macam-macamnya dan bagaimana me-
tode penelitiannya? Al-Qur'an ditinjau dari
aspek kebahasaan, telah banyak dikemuka-
kan para pakar, bahwa sebelum seseorang
terpesona dengan keunikan dan kemukjizatan
kandungannya, terlebih dahulu ia akan terpu-
kau oleh beberapa keistemewaannya yang
berkaitan dengan susunan kata, kalimat, kein-
dahan, dan ketetapan maknanya.

*Penulis adalah dosen Bahasa dan Sastra Arab pada
Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.
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Definisi Munasabah

Secara etimologis (kebaha-
saan), kata munasabah berasal
dari bahasa Arab : —.ly b
il yang berarti keterkaitan
atau korelasi. Adapun yang di-
maksud dengan munasabah
adalah segi-segi hubungan anta-
ra satu kalimat dengan kalimat
lain dalam satu ayat, antara satu
ayat dengan ayat lain dalam
banyak ayat, atau antara satu
surat dengan surat yang lain.
Pengetahuan tentang munasa-
bah ini sangat bermanfaat untuk
memahami keserasian aitara
makna dan mu'jizat Al-Qur'an
secara retorik, kejelasan ketera-
ngannya, keteraturan susunan
kalimatnya dan keindahan gaya
bahasanya. Disebutkan dalam
Al-Qur’an: ..

o r,(a- o
Kitab yang ayat-avatnya disusun
dengan rapi serla djjelaskan se-
cara lerinci, yang diturunkan dari
sisi Allah yang Maha Bijjaksana
lagi Maha Mengetahui.

Ibn Arabi dalam kitab Siraj
al-Muridin berkata: munasabah
adalah keterkaitan antara ayat
dengan ayat itu seperti satu ke-

satuan yang utuh, baik dari segi’

kandungan arti maupun susunan
kalimatnya. Diriwayatkan bahwa
ulama yang pertama kali meng-
gunakan ilmu munasabah ada-
lah Syaikh Abu Bakr al-Naisa-
buri. Beliau adalah orang yang
ilmunya luas di bidang Adab
(Sastra) dan Syariah. Ketika ia
sedang duduk diatas kursi dan
dibacakan ayat Al-Qur'an, ia ber-
kata, mengapa ayat ini ditempat-
kan di samping ayat itu ? Dan
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apa yang terkandung dalam pe-
nempatan surat setelah surat
lainnya.

Pandangan Ulama tentang
Munasabah

Para ulama masih berbeda
pendapat tentang kebolehan
menggunakan munasabah.Seba-
gian ulama memperbolehkannya
dengan syarat, dan sebagian lagi
menganjurkan. Syaikh Iz Ibn
Abdul Salam berkomentar: mu-
nasabah itu ilmu yang baik, na-
mun disyaratkan bahwa kalimat
vang baik adalah kalimat yang
berurutan mulai permulaan hing-
ga akhir. Jika ayat itu turun de-
ngan sebab yang berbeda, maka
berarti tidak ada keterkaitan, jika
dikaitkan berarti ada pemaksaan
vang bukan pada tempatnya,
kalau toh ada kaitannya itu kecil
sekali karena ada peristiwa yang
berpola sama. Al-Qur'an diturun-
kan lebih dari 20 tahun yang be-
risi tentang hukum yang berbe-
da-beda karena sebab yang ber-
beda-beda pula dan juga keter-
kaitan antar ayat itu tidak ada.

Sedangkan ulama yang
menganjurkan munasabah ada-
lah Syaikh Waliyuddin al-Ma-
lawi. lia berkata: bahwa dia
wahm (setengah tidak percaya)
kepada orang yang berpendapat:
Ayat-ayat dalam Al-Qur'an itu
tidak boleh dicari munasabafmya
karena sudah terpisah kejadian-
nya, khitabnya, sebab-sebab tu-
runnya, dan lain-lain. Menurut-
sesuatu yang dibahas dalam
munasabah adalah apakah ayat
itu berkaitan dengan ayat sebe-
lumnya ataukah berdiri sendiri.
Begitu juga' tentang keterkaitan
antar surat dalam Al-Qur'an.
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Macam-Macam Munasabah

Secara garis besar, muna-
sabah terbagi atas: keterkaitan
antara ayat dengan ayat, dan
keterkaitan antara surat dengan
surat.
1.Keterkaitan antara Ayat de-

ngan Ayat

Hal ini seperti hubungan
antara ayat-ayat di bawah ini,
dalam surat al-Ghasyiyah : 17-
20.

b S Y b O s Sl
PN Ay el ST U
Antara unta, langit, gunung-gu-
nung, dan bumi itu terdapat mu-
nasabah, hal ini dapat dilihat
dari lawan bicara dalam Al-Qur-
‘an itu sendiri, yaitu orang pa-
dang pasir. Mereka banyak ber-
gantung pada unta yang dapat
hidup melalui langit sebagai asal
hujan. Gunung sebagai tempat
berlindung pada musim hujan,
mereka turun lagi ke lembah
yang datar sebagai tempat me-
ngembala yang banyak rumput.
Hal itu tidak dapat dilepaskan
dari pola hidup mereka.

2 Keterkaitan antara Surat de-

ngan Surat.

Antara surat dengan surat
terdapat keterkaitan, seperti da-
lam surat al-Wagi'ah ayat tera-
khir yaitu ayat 96 yang berbunyl

- pebad 2y st
Kemudian pada surat al- Hadld
vaitu surat setelah al-Waqn'ah
yang berbunyi:
,_.»,uaﬂ\,u,...llaumc_..

S sl
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Awal surat al-Hadid dan akhir al-
Waqi'ah, sama-sama membaca
tasbih.
Metode
bah
Pendekatan

Dalam meneliti munasabah
ada dua paradigma/sudut pan-
dang yang dapat digunakan se-
cara berurutan: a/~Syu'iir bi ‘aza-
mah al-Quran yaitu rasa penga-
kuan adanya keagungan Al-
Qur'an. Metode ilmiah baik de-
ngan logika induktif maupun
deduktif

Penelitian Munasa-

3.Munasabah Ayat dengan Ayat
Menurut Ulama Terdahulu

Menurut Imam Badruddin
Muhammad ibn Abdullah al-Zar-
kasyi menyatakan bahwa keter-
kaitan antara ayat itu dibagi
menjadi dua bagian besar. Per-
tama: jelas keterkaitannya, dan
yang kedua: tidak jelas keterkai-
tannya, bahkan lafal bersam-
bung tetapi maknanya tidak
bersambung.

Jelas kaitannya adalah
ayat yang satu dengan ayat yang
lain mempunyai kaitan yang je-
las karena adanya hubungan ka-
limat mulai awal hingga akhir,
atau ayat yang akhir sebagai
terusan/kaitan dari ayat sebe-
lumnya. Hal itu dihubungkan de-
ngan {a’kid, tafsir, dan tasydid.

Sedangkan tidak jelas kai-
tannya adalah hubungan antara
ayat, bisa jadi tidak jelas kaitan-
nya bahkan nampaknya lepas
sama sekali. Dalam hal ini ter-
dapat beberapa bentuk hubu-
ngan, baik dengan athaf atau
tidak.

249



Al-Turds, Vol. 12, No. 3, September 2006

Dihubungkan dengan Athaf
Bila dalam ayat atau antar
ayat itu dihubungkan dengan
huruf athaf, namun tidak jelas
kaitannya, maka huruf itu me-
nyatakan: Nazirain wa syarikain,

seperti:

_,_4 . 3P )RJ\ 3 CL L r.l.u
CJ-JLAJ;L.J‘UAJ}.; Lﬂ}GLQ—A
b

dan dalam: i
Oy )y oy ks

Nazirain wa syankain berarti
setara dan sebanding, antara ma
valiju .fi al-‘ardi, setara dan se-
banding dengan ma yakhruju
minha. Al-Madadah yang berarti
berlawanan, seperti dalam ayat
di atas: al-gabdu dengan al-bas-
tu, yalijju dengan yakhruju. Perlu
dipikirkan lebih jauh, karena sulit
dikaitkan, seperti dalam surat al-
Baqarah : 189.

iy oo DY e ol
LS ol T oy gy P
o— r" .ﬂ) Uwa-" &, '-—'r-“
v oy..h:rﬂd &

.......

vaf buyum dan seﬁewsnya Ke-
mudian apa kaitannya? Dalam
hal--ini’: al-Zarkasyi: memberikan
pemelasansebagafben}mt
1.AI~Hilmah (:.Q-\)b
" Sesuatu yang . d} - anggap
balk ‘menurut manudzr, : belum
tentu baik menurut’Allah. Kebia-
saan’orang Arab Madinah bila
pergi’ haji masuk Baitullah itu
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melalui pintu belakang di anta-
ranya ada yang melompat pagar.
2 Al-lstitrad (' =—.Y¥) peno-
lakan bertanya lagi
Pada ayat di atas (al-Baga-
rah: 189), yang ditanyakan ma-
syarakat adalah tentang ahillah,
namun di antara jawabannya
adalah tentang hukum masuk
Baitullah. Hal itu supaya tidak
bertanya lagi. Seperti dalam Ha-
dis, ketika ditanya tentang kebo-
lehan air laut untuk berwudu,
nabi Muhammad saw menjawab
Al g};.‘ Gf.\.ﬁ b )‘-H‘
3.Al-tamsil (perumpamaan)
‘4..1.9 (..A U Leach UL_Q o 4;{
‘.Al o S H.....gu
Adanya perumpamaan itu, agar
segera dilaksanakan bukan ber-
tanya saja. Jawaban dari nabi

Muhammad saw yang segera
harus dilaksanakan ialah:

B o P oy
4 Al-takhallus (lepas)
Seperti:
¥ JB 3 . L,H.uy

V,Y: 4__,51“;\ gt b aagh
gl o 0,53 575 WDl b

Ayat ini menjelaskan tentang
iman dan penyembah berhala
yang akan disiksa sangat pedih
di neraka. Namun tiba-tiba mun-
cul ayat yang artinya seandainya
kami bisa kembali ke dunia, ma-
ka kami menjadi mu'min. Ini
adalah ayat yang lepas yang
ajaib. Walaupun  demikian,
sebagian ulama tidak setuju bila
dikatakan adanya ayat yang
lepas.
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Tidak Dihubungkan dengan
Athaf

Jika dalam atau antar
ayat itu tidak ada huruf athaf
maka harus ada pengikat kalimat
yang berupa garinah ma’nawi-
yah. Dalam hal ini terdapat ke-
terkaitan lafal dan makna, dan
sebagian lagi hanya terkait lafa
bukan makna. Keterkaitan lafal
dan makna terjadi bila dalam
atau antar ayat itu tidak ada hu-
ruf athaf hal ini bisa terjadi jika
ada sebab.
1.Al-Tanzir s ol yang berarti
setara dan sebanding seperti
dalam surat al-Anfal: 4

A.)‘&J) ‘..A Lﬁ’- d)—ﬁ}“ ‘,.h JJ.‘JJ‘
£S5 Gy 8y ri-u St

dan surat al-Anfal: 5
3 G e (2l S 2l LS
038 S el 0 )

Allah dan rasul enggan memberi
ghanimah, hal ini setara dan se-
banding dengan para sahabat
yang enggan berperang yang ti-
dak dikasih imbalan.
2.Al-Madadah #3Lall berlawanan
Dalam surat al Bagqarah: 6.

o yag payis

dan al- Baqarah 23.

kf'l;uj ujdr.sd\_,

Kedua ayat itu terkalt dengan
apa? Temyata setelah dilihat
merupakan al-madadah, mereka
melawan atau menentang ayat
pertama dan kedua dalam surat
al-Bagarah:
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by ¥ ST s L

3.Istitrad (3 ki)
untuk mengalahkan
Dalam surat.al-A'raf : 26.
U 6:‘3‘ u"UJ L""J.J r—“w-"
r_<|.~‘ d}\ uL_ai u_.p JJ: }9-
s g ; Y]
Antara kata —J yang pertama
dengan yang kedua, nampaknya
tak ada hubungan, namun bila
dilihat lebih dalam terdapat ke-
terkaitan. Libas untuk tutup au-
rat itu penting agar kemaluannya
tidak kelihatan. Begitu juga /libas
al-taqwa dari pengalihan kata
ini, logika yang diajak bicara
sudah kalah atau lemah.
d. Allntigal (Jl—-=sY)ialah
mengalihkan suatu peristiwa ke
peristiwa yang lain agar men-
dapat perhatian khusus dari pen-
dengar. Dalam surat al-Shad: 49.
Pl e nizadd O 5 573 1
Ayat sebelumnya menyebut
(,—S73) tentang kerasulan nabi-
nabi, tiba-tiba menyebut al-dzikr
(Al-Qur'an) dan tempat orang-
orang yang bertakwa. Hal ini
agar pendengar memperhatikan
secara khusus pada Al-Qur'an.
Keterkaitan lafal, namun
makna bersambung dengan ayat
vang lain. Dalam hal ini ada be-
berapa bagian lagi. Lafalnya
bersambung langsung tetapi
maknanya bersambung dengan
yang lain. Seperti dalam surat al-
Anfal: 5-6

S at mae G oy
WS 55 bodmy G B b ,144
Oy oa g oo ) 0 il

pengalihan
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Kalimat awal sampai akhir ber-
sambung tetapi maknanya tidak.
Namun bila dilihat pada ayat
sebelumnya -nampak ' bersam-
bung yaitu’ bersambung dengan
mengandungsambung ‘dan pu-
tus, sepertidalam :surat .al-Nur:
35

0y Joo g2 Wy gl g B
d gl—all Fluae Lgd s 3 ySieS”
' J;Lg.ﬂqub-)l olor

uﬂ\f U5 T g s 0 B
sy s ‘%—w-’& 5k
coygildgy sy ey JUaid
unL;..U 'JL»SM o) ufm) ;L-.u o

e g2 IS8,
..dan surat-al:Nur : 36'dan 37.
_;J_IJHJJL)(A»‘U){U}A‘S.
;.,.A_.JbL_.p-m_lc.....w\ (P
RIS ) oy Juvl,
.;l_.u!_, o)LaJ‘ (-Ub dl\;)u;
t—’u—luL.Ay SRR ,!

e J“*KJ‘J-F#')M‘

+Dari -ayat-ayat tersebut,
nnampak ~adanya :sambung : 'dan
r-putus. . Ayat.-35 <dan 36 ~adalah
bbersambung ~atau terkait agar
bertasbih 'di'malam-hari."Namun
i-terputus. samasekali‘dengan ayat
37 Ayat:37 masih ferkait dengan
cayat ‘36 :tapi tterputus  ‘dengan
ngyat ~35. “Atau ‘terputus -sama-
ssekali: seperti-ayat ‘dalam surat:al-
tBaqarah yang berbunyi :
conatall (gan 4
AAyatititutderptitascdengan ' /a: (¥)

ssebelumnya,ldengkapnya -ayat itu
"-berbunyi :
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s ad ey Y DS el

-('}\‘—AU_;:

Begitu juga pada surat al-Mu’-
umin (Ghafir ) ayat 6 dan 7 :

‘d,_a..'l_” 1._)‘_’:.“ qla__.p‘r.q.ﬂ

O Ay g Joll O glast
N)M

-Sebagian ulama muta‘akhi-
1.nin, berpendapat bahwa untuk
rmengetahui ~munasabah _antar
sayat ~atau dalam ayat adalah
melihat : : tujuan, harapan yang

ddituju, martabah/jarak ‘dekat atau

jatthnya -ayat - satu: denganuyang
.lain; dan:kelanjutan:kali-mat.

rMunasabah Surat
Surat

~Menurut Imam al-Suyuthi,
munasabah surat dengan surat
.dibagi menjadi dua bagian yaitu
- munasabalvketerkaitan lafal dan
 keterkaiftan makna.

. Keterkaitan Lafal

.Pada . awal s surat . terdapat
iihubungan keterkaitan - dengan
..akhir_surat pada.surat.sebelum-
rpya, sbaik -samar atau jelas.
{ Dalam: surat:al-Hadid, pada awal
~surat terdapat kata tasbih:

@Y gyl 3l a

-Sedang pada surat sebelumnya,
surat al-Wagi'ah, akhir suratnya
-juga tasbih :

Keterkaltan Makna
! Dalam surat :al-Bagarah,
~awal surat berisi- kitab- Al-Qur'an,
yang berbunyi :
L Y oSl A

dengan
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Pada surat sebelumnya surat al-
Fatihah, akhir surat itu adalah
minta petunjuk yaitu:

speizeadl B all Gotad

Dari sini dapat diketahui bahwa
surat al-Bagarah adalah jawaban
dari akhir surat al-Fatihah.

Keterkaitan kandungan Isi
vang Berlawanan.

Surat al-Ma’un, kandungan
isinya berlawanan dengan surat
al-Kautsar. Dalam surat al-Ma'un
mengandung empat sifat orang
munafik yaitu: bakhil, enggan
shalat, sifat riva’, dan menolak
zakat. Sebaliknya pada surat al-
Kautsar mengandung empat sifat
mu'min yaitu: Kemurahan yang
banyak, suka shalat, ikhlas,
memberi/qurban.

Adapun penempatan surat
dengan surat yang lain itu ada-
lah sebagai berikut :7augiff dari
Allah Li al-muwafaqah seperti al-
Fatihah dengan al-Bagarah, Li
al-fawazun, keseimbangan baca-
an seperti al-lkhlas dengan al-
Lahab, L/ al-musyabahah, seru-
pa jumlah ayat seperti al-Dhuha
dengan al-Insyirah, dan keterkai-
tan kandungan.

Penutup

Sebagai akhir kata, tulisan
ini merupakan kajian yang me-
nunggu saran dan nasihat dari
pembaca. Dari beberapa sumber
vang telah disebutkan dapat di-
pahami bahwa untuk mengkaji
munasabah dalam Al-Quran
adalah melalui metode pendeka-
tan : 1. Rasa hormat yang agung
kepada Al-Quran, 2. Metode
lmiah. Menurut para ulama
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munasabah adalah keterkaitan
antar dan dalam ayat Al-Qur'an,
serta antar surat.

Menurut al-Zarkasyi, keter-
kaitan antar atau dalam. ayat Al-
Qur'an itu dapat berupa: 1. Jelas
keterkaitannya, 2. Tidak jelas ke-
terkaitannya, bahkan lepas sa-
masekali. Namun dapat nampak
ada keterkaitan jika dipikir lebih
panjang. Menurut al-Suyuthi,
hubungan antar surat itu jelas,
baik hubungan keterkaitan antar
lafal, makna dan kandungannya.
Penempatan antar surat itu di
samping faugifi, juga dapat be-
ratti /i al-muwafaqgah, i al-tawa-
aun, li al-musyabahah, serta ke-
terkaitan kandungan.
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